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1.1 Latar Belakang

Kompetisi pasar yang semakin ketat di era industri 4.0 adalah hal yang wajar.
Oleh sebab itu, brand dituntut untuk semakin kreatif dan inovatif dalam segala
aspek untuk mampu bertahan. Tidak cukup berfokus pada produk, sebuah brand
juga membutuhkan promosi melalui komunikasi pemasaran yang salah satunya
adalah Public relations (PR). PR melalui aktivitasnya secara khusus mampu
membangun citra positif sebagai mediator antara kepentingan brand dan

stakeholders.

Dengan memanfaatkan media, PR dapat memberikan informasi pada publik
untuk mendapatkan dukungan dan kepercayaan. Media pun memanfaatkan
informasi aktual untuk mengedukasi kelompok pembacanya. Keduanya saling
membutuhkan peran masing-masing. Publisitas yang dimuat oleh media merupakan
wujud nyata tolok ukur dari perencanaan PR. Praktisi PR dengan demikian
membutuhkan keterampilan media relations untuk mampu menjalin hubungan baik
dengan para jurnalis dan memahami ideologi media tempatnya bekerja. Oleh sebab
itu, praktisi PR dituntut untuk mampu menyasar media yang tepat supaya mencapai

tujuan dari perencanaan PR secara baik.

Dalam perkembangannya di Indonesia, peran PR dianggap penting sehingga
banyak perusahaan yang memiliki divisi PR. Namun, pada kenyataannya masih
banyak divisi PR perusahaan yang tidak memiliki akses yang luas ke media maupun
perusahaan yang tidak memiliki divisi PR sama sekali sehingga membutuhkan jasa
konsultan PR atau agensi PR. Menurut Jefkins (Ruslan, 2012: 351), konsultan PR
menekankan pada pelayanan kreatif dan teknik khusus baik individual maupun

lembaga yang berhak melakukannya berdasarkan pengalaman,



kemampuan, kepemilikan identitas atau badan hukum untuk tujuan usaha konsultan
PR tersebut.

“A PR consultancy is a company that works for a number of clients often across
different sectors, although one of the features of the modern PR consultancy is
increasing specialization in specific sectors. PR consultancies will not only
implement campaigns, they will also help plan and measure their success.”
(Butterick, 2011: 109)

Masih menurut Butterick (2011: 115), jasa konsultasi yang diberikan oleh
konsultan PR melingkupi media relations, crisis and issue management, internal
communication, strategic communication advice or planning, media training,
external press office management, reputation management, dan event management.
Secara keseluruhan, jasa konsultasi dimulai dari perencanaan (planning),
pengeksekusian (action), hingga pengevaluasian (evaluation) dari projek PR
dengan menyelenggarakan jalur komunikasi antara organisasi dengan publiknya,
seperti komunikasi internal, marketing, sponsorship, advertising, product
launching, acara seremonial, publikasi, kampanye PR, dan lain sebagainya (Ruslan,
2012: 352-353). Industri jasa konsultasi PR di Indonesia pun berkembang dengan
adanya konsultan PR lokal dan asing. Beberapa konsultan PR lokal adalah Fortune
PR, Maverick, Kennedy-Voice Berliner, Praxis, dan Prasasta. Sedngkan, beberapa
konsultan asing yang memiliki kantor di Indonesia adalah Burson Cohn & Wolfe
(BCW), Fleishmann Hillard, Weber Shandwick, dan GOLIN. Pada kesempatan kali
ini, penulis berkesempatan untuk melaksanakan kerja magang di BCW Indonesia

selama periode empat bulan.

Maraknya perkembangan industri jasa konsultasi PR ditunjukkan oleh
masing-masing konsultan yang saling berkompetisi. Berdasarkan The Holmes
Report 2019 yang merupakan sarana publikasi PR ternama di dunia, BCW
menempati urutan ketiga dalam “7op 10 Global PR Agency Ranking 2019



Tabel 1.1 Top 10 Global PR Agency Ranking 2019

AGENCY _ §s
TOP 10 GLOBAL RARKINGS FERE
PR AGENCY RANKING 2019
Fee Fee Growth
2019 ¢ 2018 #+ Agency ¢ HQ ¢ Income ¢ Income # (Constant #
2018 ($) 2017 ($) Currency)
1 1 £delman * USA 888,405,000 893,591,000  -0.5%
2 2 Weber Shandwick 2 USA 840,000,000 800,000,000 5.0%
3 N/A aow? USA 723,000,000 70%,000,000 2.0%
4 3 ElaishmanHillard * USA 605,000,000 570,000,000  6.1%
5 4 Ketchum 3 USA 545,000,000 550,000,000 -0.9%
6 i MsL 8 France 450,000,000 480,000,000 2.2%
7 7 Hill+Knowlton USA 400,000,000 400,000,000 0.0%
Strategies ’
3 8 ogilvy® USA 388,000,000 354,000,000  9.6%
9 9 BlueFocus ? China 336,372,995 321,849,607 10.8%
10 11 Brunswick UK 280,000,000 260,000,000 T.7%

Sumber: Theholmesreport.com, 2019

Setiap tahunnya, mereka mengeluarkan Agency Report Card sebagali
penilaian independen terhdap performa konsultan PR di seluruh dunia. Agency
Report Card menjadi referensi oleh banyak perusahaan dalam memilih konsultan
komunikasi dengan memberikan penghargaan American Consultancy of The Year,
EMEA Consultancy of The Year, dan Asia Pasific Consultancy of The Year. The
Holmes Report juga memberikan penghargaan SABRE Award untuk menjaga
standar kualitas aktivitas PR di seluruh dunia (“Catatan Manis Industri PR Asia-
Pasifik, 2013, par. 7). Sedangkan, secara lokal belum ada sarana publikasi sejenis
The Holmes Report yang melakukan penilaian terhadap konsultan PR.

BCW merupakan perusahaan konsultan komunikasi asal Amerika Serikat
yang telah berdiri selama 66 tahun dan berkantor pusat di New York. Sebagai

subsidiary company dari WPP, perusahaan multinasional asal Inggris terbesar di



dunia yang bergerak di bidang advertising dan PR, perlu diketahui bahwa konsultan
ini merupakan hasil merger dari Burson-Marsteller dan Cohn & Wolfe pada 2018.
Di Indonesia sendiri, BCW telah dipercayakan oleh klien-klien besar, seperti
Facebook, Tourism Western Australia, Dell, Qualcomm, Xiaomi, Nestlé, Zilingo,
Twitter, Rolex, Lazada, dan Puma. Dengan tagline “Moving People”, BCW dikutip
dari laman WPP dan BCW termasuk dalam kategori full service agencies yang
memberikan jasa di semua jenis industri PR termasuk Consumer, Content Strategy,

Corporate, Crisis, Digital, Health, Public Affairs, dan Technology.

Selama masa kerja magang penulis mengamati bahwa media relations adalah
jasa konsultasi yang paling banyak menjadi permintaan klien. Aktivitas ini bersifat
krusial karena selalu diimplementasikan oleh BCW Indonesia sehingga menjadi
topik yang menarik untuk dibahas dalam laporan kerja magang. Menurut Novi
(2009: 210), media relations memiliki tujuan sebagai berikut.

1. Mendapatkan publisitas seluas mungkin tentang aktivitas dan langkah
organisasi yang dianggap baik untuk diketahui oleh publik.

Memperoleh pemberitaan di media secara objektif, wajar, dan berimbang.
Memperoleh umpan balik terkait aktivitas organisasi.

Melengkapi data untuk perusahaan sebagai bahan referensi kebijakan.

o~

Mewujudkan hubungan yang stabil dan berkelanjutan yang dilandasi rasa
percaya dan hormat.

Kerja magang di konsultan PR bagi penulis yang merupakan mahasiswa
program studi IImu Komunikasi bermanfaat untuk memahami lebih dalam media
relations, seperti yang sudah dipelajari sebelumnya pada mata kuliah terkait, yaitu
Introduction to PR dan Media Relations & Ethics. BCW Indonesia memberikan
kesempatan bagi penulis untuk memahami kebutuhan media relations yang

beragam dari masing-masing kliennya.



1.2 Maksud dan Tujuan Kerja Magang

Program kerja magang yang diselenggarakan oleh Universitas Multimedia

Nusantara merupakan gerbang dari dunia pendidikan menuju dunia kerja. Di bawah

ini merupakan maksud dan tujuan dari kerja magang di BCW.

1.

Membuka wawasan baru dalam aktivitas media relations di konsultan PR,
khususnya dengan output berupa media monitoring.

Melatih keterampilan media monitoring yang membutuhkan critical
thinking dalam proses analisisnya.

Melatih profesionalitas dalam dunia kerja, terutama menyelesaikan
pekerjaan secara cepat, paralel, dan bertanggung jawab.

Menambah pengalaman dan relasi profesional dalam industri PR.

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

Berdasarkan kontrak yang sudah disepakati penulis dan BCW Indonesia,

waktu pelaksanaan kerja magang adalah 2 Agustus hingga 1 November 20109.

Penulis bekerja mulai Senin hingga Jumat pada pukul 07.30 — 16.30 WIB. Prosedur

yang diajukan untuk dapat kerja magang di BCW Indonesia, yaitu.

1.

Penulis mendapatkan hadiah dari Kompetisi PRIDE 2019 oleh Universitas
Multimedia Nusantara berupa kesempatan kerja magang di BCW Indonesia.
Penulis melampirkan CV, transkrip nilai, dan surat pengantar kerja magang
via surel pada BCW Indonesia.

Penulis mengajukan formulir Kerja Magang (KM) yang telah disetujui oleh
Ketua Program Studi dan BCW Indonesia.

Penulis menerima surat penerimaan di BCW Indonesia.

Penulis mendapatkan dokumen terkait dengan absensi dan evaluasi yang
nantinya diserahkan pada supervisor di BCW Indonesia.

Penulis melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing.

Penulis membuat laporan kerja magang dan mempresentasikan dalam

sidang kerja magang.





